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Hai, anak-anakku sayang. Salam merdeka! 


Buku-buku hebat ini dipersembahkan untuk kalian. 

Kalian dapat menyimak atau membaca cerita-cerita yang menarik 

di dalamnya. Buku-buku ini mengajak kalian untuk aktif bergerak, 
senang berteman dan berbagi, serta belajar dari lingkungan sekitar. 
Ilustrasi yang memukau juga akan membantu kalian memahami 
jalan cerita. Semoga kalian menyukai buku-buku ini dan makin 


gemar membaca. 


Selamat membaca! 


Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan) 


Supriyatno, S.Pd., M.A 
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Setiap pagi Bulan, Sabit, 
dan Ayah berjalan kaki. 


Sabit harus menyalurkan 


Na y tenaganya yang banyak sekali. 


NN , Bunga-bunga membuat Sabit girang. | 


Dn 


Aromanya membuat Sabit senang. 


Sa Tank 


Sepeda motor menggerung-gerung! 


Sabit kaget dan mulai meraung. 


Bulan mengajak Sabit pulang. 


Sabit perlu suasana tenang. 


Mereka kembali ke rumah. Ayah menirukan bunyi jangkrik. 


Bulan dan Sabit dibacakan buku oleh Ayah. Bunyinya sungguh menarik. 
Sabit ikut bersuara krik-krik-krik. 


Sabit suka buku 


tentang tumbuhan 
Io dan binatang. 


Sabit pun 


kembali tenang. 


: . — 
0. P1 . 
v Lihat, tonggeret ini 
N | seperti lalat raksasa. 
N Pada akhir musim hujan 
: ramai bunyinya. 
Namun, Ayah tidak bisa 


menirukannya. 


kep) 


Sabit ingin melihat tonggeret sungguhan. 


Ayah mengajak mereka ke perbukitan. 


Bulan dan Sabit bersiap-siap dengan segera. 


Pakaian lengkap akan melindungi mereka. Mereka harus berhati-hati. 


Perjalanan mereka kali ini berbeda. 


Seorang ibu ingin membantu. 


Bulan langsung memberi tahu. 


Sabit tidak suka disentuh. 


- Ke » 

| PN Nas Tn — 
ob bkA AA Pi 
UT 1D AlInhacd 
PA OA si 1 1 


Tenang ... tenang .... 
Sabit menirukannya. 


Dia melakukan ekolalia. 


Ayah dan Bulan pun 


bernapas lega. 


Bean 
— 
aa” 


| 
| 
Pi ha 


Tarik napas ... 


" 77 
| N 


tenang .... 


Bulan mencontohkan berulang-ulang. 
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14 


TT 


(1 NN kits 


Eh, bunyi apa itu? 


Bulan ingin mencari tahu. 
Sabit juga tertarik. 


Dia bergegas naik. 


N $ Sabit bangkit dengan segera. 


2 SN 
SA 


1 i bana 


Na Se Pena en r 
P3 Na 
Wajahnya terlihat gembira. PN: 
Ada bunga di tangannya. y | /| 


Itu bunga kina! 


Wangi aromanya. 


Mereka melanjutkan 
perjalanan lagi. 
Bulan kembali mencari 


bunyi tadi. 
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Tarik napas ... 


embuskan. 


Tarik napas ... 


embuskan. 


Mengapa Sabit tampak tidak senang? 
Oh, bunga kina Sabit hilang! 


Sabit menirukan. 
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KETERANGAN 

(untuk dijelaskan orang tua atau guru) Ekolalia: Tindakan mengulang bunyi/ucapan orang lain, 
sebagai salah satu cara anak dengan autisme untuk 

Sabit di dalam cerita ini adalah melatih kemampuan bahasanya. 


anak dengan autisme. 
Kina: Pohon yang kulit batangnya digunakan untuk 


Autisme: Gangguan perkembangan pada anak. membuat obat antimalaria. 


Mereka sulit mengekspresikan perasaan 


dan keinginannya. Mahoni: Pohon peneduh. Bijinya dapat berputar ketika 


jatuh di udara. 


Ng, 
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Pesan untuk Pembaca 


Halo, Sobat Cilik! 


Apakah kalian suka berjalan kaki seperti Bulan dan 
Sabit? 

Berjalan kaki setiap pagi di ruang terbuka membuat 
tubuh kita makin sehat. Kita juga mungkin berjumpa 
hewan-hewan lucu atau bunga warna-warni yang 
cantik. Menyenangkan, bukan? 


Menghirup udara pagi hari, melangkah sambil menari, 
melompat tinggi ke kanan dan ke kiri, berlari mengejar 
matahari. Tentu saja kalian harus berhati-hati. 

Yuk, kita berjalan kaki setiap hari! 


Salam hangat, 
Kak Sarah dan Kak Alima 
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yang didedikasikan untuk anak-anak dan kesenangan membaca. 
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Damar Sasongko menyukai buku anak dan komik sejak kecil. Pada 
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Ayo baca juga judul-judul jenjang B2 lain 
yang tak kalah menarik: 


nemu 


Ta al 


“X Selamatkan an 
| Dirimu! — AI 


Kalian bisa lanjut membaca buku-buku jenjang B3. 
Ceritanya semakin seru! 


Bulan dan Sabit biasa berjalan kaki setiap pagi. 
Mereka ingin mencoba pengalaman baru. 
Kali ini mereka akan mendaki bukit! 
Masalahnya, keadaan di sana 
tidak mudah bagi Sabit. 

Apa yang dialami Sabit? 
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